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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengendalikan risiko Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang terdapat pada wet section di industri manufaktur PT. Sasl And Sons 

Indonesia. Dengan menggunakan metode analisis risiko dan penerapan Alat Pelindung Diri 

(APD), penelitian ini menemukan bahwa peningkatan kualitas APD dan kepatuhan terhadap 

prosedur K3 dapat meminimalisir risiko kecelakaan kerja yang signifikan. Hasil penelitian 

menunjukkan pentingnya pengawasan dan penerapan standar K3 untuk menjaga keselamatan 

karyawan dan meningkatkan produktivitas 

 

Kata Kunci : K3, risiko, APD, industri manufaktur 

 

Abstract 

 

PT. Sasl And Sons Indonesia is a group company from Silvermill which is engaged in the 

coconut processing manufacturing industry. In this study, researchers identified K3 risks in the 

wet section of production at PT. Sasl And Sons Indonesia The expected results of this research 

are to become one of the main references for PT. Sasl And Sons Indonesia in order to minimize 

K3 risks to employees and based on the results of the discussion, upgrading personal protective 

equipment (PPE) is very important to improve occupational safety and health. By using PPE 

that is more modern and meets standards, the risk of work-related injuries or illnesses can be 

minimized. Good PPE also increases worker comfort and productivity and the implementation 

of the occupational safety and health (K3) system has been implemented well. However, 

implementation must be improved, especially in the use of personal protective equipment 

(PPE). There are still violations committed by employees that can cause work accidents. 

 

Keywords: Implementation of Occupational Safety and Health (K3). 

 

1. Pendahuluan 

Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi risiko keselamatan 

dan kesehatan kerja yang tinggi. PT. Sasl And Sons Indonesia, yang bergerak dalam industri 

pengolahan kelapa, memiliki wet section sebagai area produksi yang berpotensi 

menimbulkan berbagai risiko K3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
risiko K3 di wet section dan memberikan rekomendasi pengendalian risiko yang efektif 

untuk meningkatkan keselamatan kerja di perusahaan. Industri manufaktur di Indonesia 

sangat berkembang pesat dimana salah satunya terletak di kecamatan luwuk timur kabupaten 

banggai (observasi, 2024). Industri yang terletak di kecamatan luwuk timur ini bergerak 
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dalam bidang produk dengan memanfaatkan bahan baku kelapa menjadi beberapa produk 

antara lain minyak kelapa, tepung, virgin coconut oil dan lain-lain (observasi 2024). 

Umumnya, setiap industri termasuk industri manufaktur memiliki peraturan dan standar 

operasional prosedur (SOP) di bidang keselamatan dan kesehatan kerja (k3) salah satunya 

di bagian wet seccian dengan tujuan untuk memberikan perlindungan keamanan dan 

keselamatan karyawan dalam bekerja.  

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam proses manufaktur bukan hanya menjadi 

prioritas etika, tetapi juga menjadi faktor kritis dalam mencapai keberhasilan dan 

keberlanjutan perusahaan. K3 bukan sekedar kepatuhan pada regulasi, melainkan fondasi 

bagi produktivitas dan keamanan karyawan. Upaya pencegahan kecelakaan, identifikasi 

potensi bahaya, serta penerapan langkah-langkah keselamatan, menjadi esensial dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman. Kesehatan kerja, yang mencakup pengelolaan 

paparan bahan berbahaya dan perencanaan tata letak ergonomis, bukan hanya menjaga 

kesejahteraan fisik karyawan, tetapi juga meminimalkan risiko penyakit terkait pekerjaan 

(Pulungan & Hasibuan, 2024). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal yang 

sangat penting bagi perusahaan yang mempunyai resiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja 

khususnya perusahaan yang berkaitan dengan pekerjaan industri manufaktur pembuatan 

mesin. Tujuan utama adanya keselamatan dan kesehatan kerja ialah agar tenaga kerja merasa 

aman, nyaman dan tenang dalam melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu keselamatan dan 

kesehatan kerja sangat diutamakan sebagai peranan dalam penyelesaian sebuah pekerjaan 

industri manufaktur pembuatan (Rizky, 2024). 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja manufaktur (SMK3) meliputi struktur 

organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumberdaya 

yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan 

kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian resiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan 

produktif (Sutomo, S. Kohar, R. Soehatman, Sukamdani, 2019). 

Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan manufaktur yang ada di bidang k3 khususnya 

di bagian wet seccian adalah sering terjadinya kecelakaan kerja misalnya luka akibat terkena 

benda tajam dan percikan batok kelapa yang mengenai mata (observasi 2024). Hal ini dapat 

berakibat pada kecacatan bahkan kematian berdasarkan kecelakaan kerja. 

Industri manufaktur di indonesia berkembang dalam jangkauan dan sistem kerja yang di 

terapkan perusahaan manufaktur secara bertahap dan berkelanjutan terus meningkat kualitas 

produksi mereka sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Kualitas produksi yang 

baik merupakan hasil dari proses produksi yang baik dan terstruktur  produksi yang 

dihasilkan harus memenuhi standar yang ditentukan secara kualitas maupun kuantitas 

(Adiputra et al., 2021). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatu upaya untuk mempertahankan dan 

meningkatka keaslian fisik, mental dan sosial yang setinggi-tingginya bagi pekerja di semua 

jabatan, pencegahan penyimpangan kesehatan diantara pekerja yang disebabkan oleh 

kondisi pekerjaan, perlindungan pekerja dalam pekerjaannya dari risiko kecelakaan kerja 

akibat aktivitas yang merugikan kesehatan, penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam 

suatu lingkungan kerja (Yuliandi & Ahman, 2019). 

 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di PT. Sasl And Sons Indonesia. Populasi penelitian 
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ini adalah seluruh karyawan di wet section, dengan sampel sebanyak 3 orang yang diambil 

menggunakan metode purposive sampling. Analisis risiko dilakukan dengan 

mengidentifikasi potensi bahaya dan memberikan penilaian risiko berdasarkan dampak dan 

kemungkinan sebagai berikut: 

a. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 

terhadap subjek (partner penelitian) dimana sehari-hari mereka berada dan biasa 

melakukan aktivitasnya. Pemanfaatan teknologi informasi menjadi ujung tombak 

kegiatan observasi yang dilaksanakan, seperti pemanfaatan Tape Recorder dan Handy 

Camera (Suryana, 2007). 

b. Dokumentasi Selain sumber manusia (human resources) melalui observasi dan 

wawancara sumber lainnya sebagai pendukung yaitu dokumen-dokumen tertulis yang 

resmi ataupun tidak resmintasi (Suryana, 2007).  

c. Wawancara yang dilakukan adalah untuk memperoleh makna yang rasional, maka 

observasi perlu dikuatkan dengan wawancara. Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan dialog langsung dengan sumber data, dan 

dilakukan secara tak berstruktur, dimana responden mendapatkan kebebasan dan 

kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, pandangan, dan perasaan secara natural. Dalam 

proses wawancara ini didokumentasikan dalam bentuk catatan tertulis dan Audio Visual, 

hal ini dilakukan untuk meningkatkan kebernilaian dari data yang diperoleh (Suryana, 

2007).  

d. Reduksi data adalah pemilihan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Reduksi 

Data Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan 

yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang 

pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. Data hasil mengihtiarkan dan memilah-

milah berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari 

kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan. 

e. Uji Keabsahan Data Kredibilitas (Validitas Internal) Keabsahan atas hasil-hasil penelitian 

dilakukan melalui Meningkatkan kualitas keterlibatan peneliti dalam kegiatan di 

lapangan Pengamatan secara terus menerus Trianggulasi, baik metode, dan sumber untuk 

mencek kebenaran data dengan membandingkannya dengan data yang diperoleh sumber 

lain, dilakukan, untuk mempertajam tilikan kita terhadap hubungan sejumlah data; 

Pelibatan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan dan kritik dalam proses 

penelitian Menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan nilai kepercayaan akan 

kebenaran data yang diperoleh, dalam bentuk rekaman, tulisan copy-an dll, pengecekan 

terhadap hasil-hasil yang diperoleh guna perbaikan dan tambahan dengan kemungkinan 

kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan data yang dibutuhkan peneliti. 

f. Penarikan Kesimpulan Dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, langkah selanjutnya adalah 

menyimpulkan dan melakukan verifikasi atas data-data yang sudah diproses atau 

ditransfer kedalam bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola pemecahan permasalahan 

yang dilakukan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis data menunjukkan bahwa terdapat beberapa risiko signifikan di wet section, seperti 

bahaya terkena bahan kimia, cedera akibat mesin, dan paparan suhu tinggi. Penggunaan APD 

yang sesuai dan pengawasan yang ketat diperlukan untuk meminimalisir risiko-risiko 

tersebut. Rekomendasi utama adalah peningkatan kualitas APD, pelatihan karyawan, dan 

penerapan standar K3 yang lebih ketat di area produksi. 
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TABEL 1. JSA (JOB SAFETY ANALISIS)  

NO Urutan kerja       Potensi bahaya      Upaya pengendalian  

1

1. 

Menghidupkan 

mesin untuk di 

oprasikan  

Telinga mengalami 

gangguan akibat 

kebisingan yang 

disebabkan mesin dalam 

ruangan kerja 

Menggunakan ear safety  

2. Menekan kelapa 

dari bin untuk 

mengupas 

tempurung  

Tangan tergores, dan 

terjepit besi bin. Kelapa 

jatuh menimpah tangan 

dan kelapa.  

Menggunakan APD sarung tangan, 

sepatu, helem untuk dapat 

meminimalisir dan mencegah 

terjadinya kecelakaan akibat kerja.  

3. Menekan dan 

mengupas 

tempurung dari 

kelapa memakai 

mesin seller 

Tangan terpotong, teriris 

oleh mesin pemotong 

seller terkena percikan 

tempurung di mata dan 

wajah. 

Memasttikan kondisi mesin dalam 

keadaan baik dan layak di gunakan 

menggunakan APD sarung tangan 

2x pergantian dalam 1 sift 

menggunakan kacamata safety.  

4. Menaruh kelapa 

yang sudah di seller 

ke basket  

Lantai licin, ruangan 

kerja berbau tak sedap 

menyebabkan batuk  

Menggunakan APD sepatu safety, 

masker mencegah terjadinya 

penyebaran virus lewat batuk/flu.  

5. Mengambil kelapa 

dari basket untuk di 

parer  

Tangan tergores, dan 

terjepit besi pembatas  

Memastikan kondisi tubuh dan 

tangan berjarak dari mesin dalam 

mengambil kelapa menggunakan 

APD sarung tangan.  

6. Menekan dan 

mengupas kulit ari 

kelapa  

Tangan terpotong teriris 

oleh mesin pemotong 

parer terkena percikan 

tempurung di mata dan 

wajah  

Memastikan kondisi mesin dalam 

keadaan baik dan layak di gunakan 

menggunakan APD sarung tangan 

menggunakan kacamata safety, 

menggunakan masker.  

Sumber: PT. Sasl and Sons, 2024  

 

Implementasi JSA ini kemudian di wujudkan dalam bentuk JSO yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Masker ini di berikan oleh perusahaan untuk karyawan PT.Sasl And Sons. Penggunaan 

masker bahan kain dipilih karena berbahan lembut, efektif menyaring udara dari debu di 

tempat produksi. 

b. Hairnet safety, Perusahaan memberikan pelindung rambut berupa hairnet kepada karyawan 

yang bagian wet seccion. Yang berfungsi untuk menahan kotoran pada rambut agar tidak 

jatuh. 

c. Sarung tangan safety,Sarung tangan ini diberikan oleh perusahaan untuk karyawan. Ketika 

melakukan kontak dengan benda-benda berbahaya tersebut tanpa APD ini, maka 

kemungkinan besar tangan akan mengalami cedera, entah itu cedera ringan atau berat.  

d. Penutup telinga, Alat pelindung telinga digunakan untuk melindungi pendengaran pekerja 
akibat kebisinga. Perusahaan sendiri telah menyediakan alat pelindung telinga berupa 

earplug dan earmuff. Earplug atau sumbat telinga merupakan alat pelindung telinga 
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berbahan karet dengan cara memasukkan pada liang telinga. Sedangkan earmuff merupakan 

alat pelindung telinga yang berfungsi untuk menutup telinga.  

e. Sepatu safety, Dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja fatal seperti kejatuhan benda-

benda berat. 

f. Kacamata safety, Adalah untuk mencegah benda melukai mata kita saat bekerja.  

Sejalan dengan hal tersebut maka ini berjalan sesuai dengan UU 1/1970 tentang k pasal 3 ayat 

(1) dan PPRI pasal 5 dan pasal 7 hak dan kewajiban k3 ketenagakerja. 

 

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

menerapkan JSA yang terkait dan dilakukan pengawasan dengan JSO ini sangat terkait 

dalam hal prosedur kerja dan penyusunan APD ini merupakan salah satu bagian dari 

penetuan UU NO / 1970 dengan tujuan untuk keselamatan karyawan dari sisi pemakaian 

APD yang terkait dengan bagian tubuh takni tangan, telinga, mata dan kulit. Hal ini 

dilakukan dalam rangka perencanaan UU 13/2003 tentang ketenagakerjaan pasal 77 sampai 

85.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian ditemukan bahwa terjadi pelanggaran yang terkait 

dengan kebijakan k3 baik itu kebijakan perusahaan maupun peraturan/ perundang-undangan 

pasal 8UU RI NO 1/1970 dan pasal 9  PPRI NO 50 tahun 2012 ini di buktikan dengan 

berikut:  

Hasil wawancara dari karyawan adalah ‘’tidak mematuhi pemakaian APD yang di berikan 

dan penyebab ketidakpatuhan karyawan terhadap kebijakan perusahaan dalam melakukan 

penanganan kepada karyawan berdasarkan hasil wawancara tersebut maka disimpulkan 

bahwa penyebab ketidakpatuhan karyawan adalah ketidaknyamannya dalam menggunakan 

APD yang terkait dengan tangan, kulit mata pernafasan’’. 

Ketidaknyamannya dalam menggunakan APD ini berdampak pada meningkatnya risiko k3 

terkait dengan bagian tubuh seperti tangan, mata,pernapasan dan penyakit dampak 

kecelakaan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pengupgretan alat pelindung diri (APD) sangat penting untuk 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan menggunakan APD yang lebih 

modern dan sesuai standar, risiko cedera atau penyakit akibat kerja dapat diminimalisir. APD 

yang baik juga meningkatkan kenyamana dan produktivitas pekerja dan implementasi sistem 

keselamatan dan kesehatan kerja (k3) telah terimplementasikan dengan baik. Namun harus 

ditingkatkan penerapannya terutama pada penggunaan alat pelindung diri (APD) masih 

ditemui pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan yang dapat menimbulkan 

kecelakaan kerja.  
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